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ANI SUMARIFAH (2011) Persepsi Siswa Terhadap Mahasiswa Praktek
Lapangan Konseling Pendidikan (PLKP-S) di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru
SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah salah satu sekolah yang memberikan izin
kepada mahasiswa yang akan melakukan program Praktek Lapangan Konseling
Pendidikan di Sekolah (PLKP-S). Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di sekolah SMP Negeri 20 pekanbaru ini. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap mahasiswa yang melaksanakan Praktek
Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah dan factor-faktor yang mempengaruhi
Persepsi Siswa Terhadap Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di
Sekolah (PLKP-S).
Subyek penelitian ini adalah siwa/siswi SMP Negeri 20 Pekanbaru kelas VIII
yang terdiri dari 9 kelas yang berjumlah 360 siswa, mengingat populasinya terlalu
banyak maka peneliti mengambil sampel sebanyak 25% yaitu 90 siswa. Dan 3 (tiga)
orang mahasiswa yang telah melaksanakan program praktek lapangan konseling di
SMP Negeri 20 Pekanbaru.
Teknik pengumpulan data untuk mengetahui Persepsi Siswa Terhadap
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling di Sekolah (PLKP-S) adalah angket
sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Siswa Terhadap Mahasiswa.
Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah adalah dengan menggunakan
wawancara. Setelah data terkumpul, data tersebut dianalisis secara deskriftif
kuantitatif dengan prosentase. Penelitian ini menemukan bahwa persepsi siswa
terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan di sekolah (PLKP-S)
dikatakan “13,8% sangat baik”, “24% baik”, “16,48% cukup baik”, “14,92% kurang
baik”, “30,37 % Tidak baik”. Setelah diolah dengan menggunakan rumus, jadi dapat
digolongkan bahwa persepsi siswa terhadap mahasiswa PLKP-S di SMP Negeri 20
Pekanbaru “cukup baik” yaitu 5 5,20% berada pada rentang 41% - 60%. perlu kerja
keras lagi dari mahasiswa yang akan melaksanakan praktek lapangan konseling
pendidikan di sekolah (PLKPS) yang akan datang untuk meningkatkan persepsi baik
bagi siswanya.
ABSTRACT
ANI SUMARIFAH (2011) : Perceptions of Students Against Student
Counselling Field Education (PLKP-S) in the Junior
High School District 20 Pekanbaru
State Junior high school 20 Pekanbaru is one of the schools who gave
permission to students who will conduct the program Field of Education in School
Counseling (PLKP-S). To the authors are interested in doing research in School
Junior High School 20 pekanbaru this. The purpose of this study was to determine
students' perceptions of students who carry out the Field of Education in School
Counseling and factors that influence the perception of Students Against Students
Field Education in School Counseling (PLKP-S).
The subjects of this study is the Siwa / Junior High School student 20
Pekanbaru class VIII which consists of 9 classes totaling 360 students, considering
the population is too much then the researchers took samples at 25% ie 90 students.
And 3 (three) students who have been carrying out field practice counseling program
in Junior High School 20 Pekanbaru.
Data collection techniques to determine the Perceptions of Students Against
Student in School Counseling Field (PLKP-S) is a questionnaire while the factors that
influence the perception of Students Against Students. Field of Education in School
Counseling is to use the interview. After the data collected, the data is analyzed by
quantitative descriptive percentages. This study found that students' perceptions of
student fieldwork education in school counseling (PLKP-S) is said to "13.8% very
good", "24% better", "16.48% good enough", "14.92% less good "," 30.37% is not
good ". Once processed by using the formula, so it can be classified that the
perception of students against students PLKP-S in SMP Negeri 20 Pekanbaru "good
enough" level of 5 5.20% in the range 41% - 60%. need to work harder than students
who will carry out the practice field of education in school counseling (PLKPS)
which will come to improve the perception of good for their students.
الملخص
PKLP(-)Sمدركات الطلاب ضد الطلاب الاستشارة التربية الميدانية( : 1102)أني سوماريفه 
مقاطعة02في مدرسة إعدادية بيكانبارو 
بيكانبارو هي واحدة من المدارس الذي أعطى الإذن للطلاب الذين02مدرسة إعدادية
إلى الكتاب المهتمين ابحاثا PKLP(-)S.شادستجري في حقل التربية والتعليم في برنامج مدرسة الإر 
الغرض من هذه الدراسة لتحديد تصورات الطلبة وكان.بيكانبارو هذا02في مدرسة إعدادية مدرسة 
التربية والتعليم في مدرسة الإرشاد والعوامل التي تؤثر على إدراك من الطلاب الذين ينفذون حقل
.PKLP(-)Sتعليم مدرسة الإرشادالطلاب في حقل التربية والالطلاب ضد
الثامن طالبة في المدرسة الثانوية الصف02جونيور / من هذه الدراسة هو سيوة الموضوعات
الكثير من السكان ثم اخذ ، والنظر في063فصول الطلاب مجموعها 9بيكانبارو الذي يتكون من 
الذين تم تنفيذ البرنامج الميداني الطلاب( ثلاثة)3و .طالبا09٪ أي 52الباحثون عينات من 
.مدرسة02المشورة في الممارسة إعدادية بيكانبارو 
جمع البيانات لتحديد تصورات الطلاب ضد الطلاب في مدرسة الإرشاد الميدانيةأساليب
حقل .الطلابهي الاستبيان في حين أن العوامل التي تؤثر على إدراك الطلاب ضدPKLP(-)S
بعد البيانات التي تم جمعها ، ويتم تحليل .التعليم في مدرسة الإرشاد هو استخدام المقابلةالتربية و 
هذه الدراسة أن التصورات وقال الطلاب في التعليم وجدت.البيانات بواسطة النسب وصفي الكمية
، " ٪ أفضل42"، " ٪ جيد جدا8.31"إلى PKLP(-)Sالإرشادالميداني طالب في مدرسة
مرة."٪ ليست جيدة73.03" ،"جيد ٪ أقل29.41"، " بما فيه الكفاية٪ جيدة61.84"
في PKLP-Sمعالجتها باستخدام الصيغة ، لذلك يمكن تصنيفها بأن تصور الطلاب ضد الطلاب
٪ 14في نطاق )5(٪02.5مستوى " جيدة بما فيه الكفاية"بيكانبارو 02مدرسة إعداديةنيغيري
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen menjelaskan bahwa Guru adalah Pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah1. Berdasarkan
rumusan ini maka bisa kita pahami bahwa pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi,
dan sertifikat Pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan tertentu. Dalam hal menunjang proses pendidikan itu,
maka diperlukan rumusan dalam pencapaiannya, agar seseorang guru yang
telah diberi kepercayaan dapat menjalankan tugasnya sebagai guru sesuai
dengan kemampuan akademik yang ia miliki. Hal ini berguna untuk menjamin
tercapainya sebuah tujuan pendidikan.
Pendidikan merupakan media yang berperan penting untuk
menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi.Salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia yang demikian adalah melalui jalur
pendidikan mulai dari pendidikan dasar. Dalam pembelajaran di sekolah,
bimbingan dan konseling merupakan salah satu mata pelajaran yang harus ada
1Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Tahun. 2005), Jakarta, Grafindo, 2006.
2pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD sampai dengan SMA.
Bimbingan dan konseling dinilai cukup memegang peranan penting dalam
membentuk  siswa yang berkualitas, karena bimbingan dan konseling
merupakan suatu tempat untuk membantu siswa dalam mencapai keberhasilan
cita-citanya. Hal ini menunjukkan pentingnya penyajian mata pelajaran
bimbingan dan konseling dalam suatu pendidikan.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
dalam interaksi dengan lingkungannya.
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam
diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan
seseorang anak menjadi bengkok karena patah tertabrak mobil,
perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan kedalam perubahan
dalam arti belajar. Demikian pula perubahan tingkah laku seseorang
yang berada dalam keadaan mabuk, perubahan yang terjadi dalam
aspek-aspek kematangan, perubahan, dan perkembangan tidak
termasuk perubahan dalam pengertian belajar.2
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru bimbingan dan
konseling harus berperan aktif  mempunyai kemampuan dan strategi serta
metode dalam berkomunikasi untuk membantu siswa dalam mencari
keputusan terhadap permasalahan yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu
tugas seorang guru bimbingan dan konseling adalah bagaimana menciptakan
suatu strategi bimbingan yang sesuai dengan permasalahan siswa.
Penggunaan strategi atau metode yang tepat sangat mempengaruhi
kepada hasil belajar, dengan penggunaan strategi yang tepat dalam proses
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta,
2003. h. 2
3belajar mengajar maka seorang guru akan mudah membimbing dan
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Roestiyah NK
mengungkapkan bahwa “guru harus mempunyai strategi agar anak didik dapat
belajar secara efektif dan efesien, sehingga mengena pada tujuan yang
diharapkan”3.
Salah satu kriteria keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah ialah semakin banyaknya siswa yang mencari dan mendatangi guru
pembimbing untuk meminta layanan konseling secara pribadi.Bila siswa
membutuhkan layanan bimbingan dan konseling, maka mereka berpersepsi
bahwa program bimbingan dan konseling itu benar-benar membantu
kehidupan pribadi mereka baik dalam belajar maupun dalam kehidupan
sehari-hari.
Berkenaan dengan peran guru sebagai tenaga profesional, guru
hendaknya senantiasa berusaha untuk menumbuhkan, memelihara, dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Sebagai tenaga profesional,guru
juga berperan sebagai pembimbing. Untuk itu guru harus mampu:
1. Mengenal dan memahami setiap siswa baik sebagai individu maupun
kelompok
2. Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses
pembelajaran,
3. Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap siswa dapat belajar
sesuai dengan karakteristik pribadinya,
3Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta, Rineka Cipta, 2000.h 1
44. Membantu membimbing setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah
yang dihadapinya,
5. Menilai keberhasilan siswa.
Guna mewujudkan fungsi dan peran di atas, merupakan suatu
keniscayaan bagi setiap calon guru untuk menguasai bimbingan dan
konseling.Karena begitu pentingnya bimbingan dan konseling dalam dunia
pendidikan4.
Melihat begitu pentingnya proses bimbingan dan konseling, maka
sewajarnya semua pihak yang terkait dalam pendidikan perlu untuk
mendukungnya baik itu kepala sekolah, para guru dan siswa itu sendiri. Baik
tidaknya dukungan dari pihak-pihak tersebut tentu tidak terlepas dari persepsi
mereka terhadap proses kegiatan bimbingan dan konseling tersebut di kelas
maupun di luar kelas. Karena Persepsi merupakan pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan5. Dengan kata lain Persepsi merupakan
pemberian makna pada stimulus indrawi.
Persepsi ditentukan oleh karakteristik orang yang memberikan respon
pada stimulus dan bukan ditentukan oleh jenis atau bentuk stimulus.Bruner
dan Goodman melalui suatu penelitian membuktikan bahwa nilai sosial suatu
objek bergantung pada kelompok sosial orang yang menilai6. Persepsi juga
4Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan  Madrasah, Jakarta, PT. Raja
Grafindo Persada,2007.h 7
5 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung, Remaja Rosda Karya, 1990. h. 151
6Jalaludin rahmat, OpCid. h. 59
5merupakan suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam
pikirannya, menafsirkan, mengalami dan mengolah segala sesuatu yang terjadi
dilingkungannya.
Menurut teori persepsi yang dikemukakan diatas jelaslah bahwa
persepsi merupakan aspek penting yang mempengaruhi cara pandang
seseorang terhadap suatu objek. Demikian juga halnya dengan adanya
Program Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah (PLKP-S) pada
masa sekarang. Persepsi mereka sangat mempengaruhi cara pandang mereka
terhadap mahasiswa PLKP-S di sekolah tersebut. Hal ini penting karena baik
tidaknya persepsi siswa tidak langsung akan mempengaruhi kegiatan
(PLKP-S) di sekolah dan prestasi belajar siswa.
Program Kegiatan Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah
(PLKP-S) tersebut telah ada semenjak tahun ajaran 2008/2009, karena
program PLKP-S merupakan mata kuliah pokok dalam kurikulum
nasional.Yang diselenggarakan oleh seluruh jurusan/program studi bimbingan
dan konseling (BK) strata 1 (sarjana S1) diseluruh Indonesia.
Praktik Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah PLKP-S
merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh semua mahasiswa jurusan
bimbingan dan konseling , sebagai salah satu persyaratan pokok untuk
menyelesaikan kegiatan perkuliahannya.
Mahasiswa yang dapat mengikuti praktek lapangan konseling
pendidikan disekolah ini sudah terdaftar resmi  sebagai mahasiswa jurusan
6Kependidikan Islam (KI) konsentrasi bimbingan konseling dengan meluluskan
mata kuliah persyaratan sebagai berikut :







8. Manajemen konseling disekolah
9. Praktek micro konseling
10. Konseling individual
11. Konseling kelompok
12. Bimbingan karir disekolah
13. Bimbingan belajar
14. Program BK disekolah
15. Evaluasi BK
Berpengalaman menjadi klien minimal 2 kali, masing-masing satu kali
dalam layanan konseling perorangan dan konseling kelompok.
Pelaksanaan program praktek lapangan pendidikan, tidak berarti
sebagai pengganti praktek mengajar, melainkan berfungsi sebagai alat bantu
dari program praktek mengajar lapangan. Latihan praktek mengajar tidak
berhenti sampai dikuasainya komponen-komponen keterampilan mengajar
7didalam pengajaran mikro, tetapi perlu diteruskan sehingga calon guru dapat
mempraktekkan kemampuan mengajar secara konprehensif dalam yang
sebenarnya7.
Kegiatan Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah
(PLKP-S) juga merupakn proses belajar dalam menerapkan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap (WPKNS) melalui berbagai
kegiatan pelayanan profesi konseling yang disesuaikan dengan tuntutan
perkembangan dan permasalahan siswa dalam kehidupan sekolah. Melalui
kegiatan ini diharapkan mahasiswa memperoleh pengalaman nyata
penyelenggaraan kegiatan konseling sekolah, khususnya kegiatan layanan
konseling pendidikan sesuai dengan prospek karir dan profesi mereka setelah
menyelesaikan studi8.
Konseling merupakan suatu proses yang unik tempat konselor
menawarkan peluang tumbuh bagi konseli. Konseling dirancang dengan
maksud menopang perkembangan dalam diri konseli sehingga konseli
memiliki pemahaman yang lebih besar terhadap dirinya, meningkatkan
keterbukaan terhadap dunianya, dan mengikhtiarkan tingkah-laku yang lebih
efektif9.
7 Nurhasnawati, Strategi Pengajaran Mikro, Fakultas Tarbiyah IAIN Sultan Syarif
Kasim Pekanbaru, 2002. h. 4
8Panduan Praktek Lapangan Konseling Pendidikan Disekolah (PLKP-S) Mahasiswa
Konsentrasi Bimbingan Konseling Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2010
9Andi Mappiare AT.Pengantar Konseling dan Psikoterapi, jakarta,PT Raja Grafindo
Persada.1992. h. 91
8Sehubungan dengan adanya program PLKP-S disekolah tersebut,
terdapat gejala-gejala sebagai berikut:
1. Siswa lebih cendrung terbuka dan berani mengungkapkan permasalahan-
permasalahannya kepada mahasiswa yang melakukan PLKP-S disekolah
dari pada dengan guru bimbingan dan konseling itu sendiri.
2. Siswa lebih menyukai mahasiswa PLKP-S yang memberikan suatu
layanan didalam kelas maupun diluar kelas dari pada guru bimbingan dan
konseling itu sendiri.
3. Siswa sudah menganggap  mahasiswa PLKP-S itu sebagai temannya
sendiri yang mudah menjadi teman curhat
4. Ada sebagian siswa yang cuek dengan adanya mahasiswa praktek
lapangan konseling pendidikan di sekolah tersebut.
5. Sebagian siswa mengatakan bahwa mahasiswa PLKP-S itu kurang
berpengalaman dalam membantu siswa yang bermasalah.
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk
mengangkat permasalah ini dengan judul : Persepsi Siswa Terhadap
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah (PLKP-S) di
SMPN 20 Pekanbaru.
B. Penegasan Istilah
Agar dalam penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa
istilah yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas, agar tidak
terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam penelitian ini,
maka penulis menjelaskan arti dari istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
91. Persepsi Siswa
Persepsi merupakan pemberian makna pada stimulus indrawi.
Persepsi seseorang merupakan suatu proses yang aktif, dimana yang
memegang peranan bukan stimulus yang mengenainya, tetapi ia juga
sebagai keseluruhan dengan motivasi dan sikap-sikap yang relevan dengan
stimulus tersebut. Dan Persepsi siswa merupakan suatu pandangan atau
tanggapan siswa terhadap apa-apa yang telah diamatinya.
2. Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan diSekolah (PLKP-S)
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling di Sekolah (PLKP-S)
merupakan proses belajar dalam menerapkan wawasan, pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap (WPKNS) melalui berbagai kegiatan
pelayanan profesi konseling yang disesuaikan dengan tuntutan
perkembangan dan permasalahan siswa dalam kehidupan sekolah. Melalui
kegiatan ini diharapkan mahasiswa memperoleh pengalaman nyata
penyelenggaraan kegiatan konseling sekolah, khususnya kegiatan layanan
konseling pendidikan sesuai dengan prospek karir dan profesi mereka
setelah menyelesaikan studi10.
10Panduan Praktek Lapangan Konseling Pendidikan Disekolah (PLKP-S)
Mahasiswa Konsentrasi Bimbingan Konseling Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas




Sesuai dengan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah
penulis uraikan diatas, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut :
a) Persepsisiswa terhadap mahasiswa Praktek Lapangan Konseling
Pendidikan diSekolah (PLKP-S)
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap mahasiswa
praktek lapangan konseling pendidikan disekolah.
c) Faktor-faktor yang lebih dominan tentang persepsi siswa terhadap
mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan disekolah.
d) Persepsi siswa terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di
SMPN 20 Pekanbaru.
e) Urgensi bimbingan dan konseling bagi siswa di SMPN 20 Pekanbaru.
f) Sejauh mana minat siswa dalam mengikuti pelayanan bimbingan dan
konseling di SMPN 20 Pekanbaru.
2. Batasan Masalah
Mengingatbanyaknya permasalahan yang terjadi, seperti yang telah
dikemukakan di atas, maka peneliti memfokuskan pada persepsi siswa
terhadap mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah
(PLKP-S) di SMPN 20 Pekanbaru.
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3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
a) Bagaimana persepsi siswa terhadap mahasiswa Praktek Lapangan
Konseling Pendidikan diSekolah (PLKP-S) di SMPN 20 Pekanbaru?
b) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap
mahasiswa (PLKP-S) di SMPN 20 Pekanbaru?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a) Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap mahasiswa Praktek
Lapangan Konseling Pendidikan diSekolah (PLKP-S) di SMPN 20
Pekanbaru.
b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi persepsi
siswa terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan
disekolah (PLKP-S) di SMPN 20 Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
a) Secara teoretis, untuk memberikan sumbangan karya ilmiah bagi
perpustakaan UIN suska pekanbaru.
b) Secara akademis, sebagai syarat untukmenyelesaikan pendidikan
program S1 di bidang studi bimbingan dan konseling yang penulis
tekuni.
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c) Sebagai pengembangan ilmu bimbingan dan konseling sebagai jurusan
penulis.









Manusia sebagai makhluk sosial yang paling membutuhkan
satu dengan yang lainnya, melalui interaksi yang bebas dengan
memberian stimulus dan respon. Hal ini akan menimbulkan tanggapan
tentang bagaimana orang itu berprilaku, dan menilainya tidak lepas
dari persepsi terhadap diri sendiri.
Persepsididefenisikan sebagai sensasi yang berarti/bermakna.1
Lain lagi menurut Bimo Walgito dalam salah satu tulisannya yang
berjudul “pengantar psikologi umum” yang mana menurutnya persepsi
itu merupakan individu mengamati dunia luarnya dengan
menggunakan alat inderanya atau proses yang berwujud diterimanya
stimulus oleh individu. Persepsi merupakan pemberian makna pada
stimulus indrawi. Persepsi seseorang merupakan suatu proses yang
aktif, dimana yang memegang peranan bukan stimulus yang
mengenainya, tetapi ia juga sebagai keseluruhan dengan motivasi dan
sikap-sikap yang relevan dengan stimulus tersebut.
Persepsi ditentukan oleh karakteristik orang yang memberikan
respon pada stimulus dan bukan ditentukan oleh jenis atau bentuk
1A.A. Wahab, Pengantar Psikologi Islam, Bandung, Pustaka Bandung, 1992, h. 62
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stimulus. Bruner dan goodman melalui suatu penelitian membuktikan
bahwa nilai sosial suatu objek bergantung pada kelompok sosial orang
yang menilai2. Persepsi juga didefenisikan sebagai proses yang
menggabungkan dan mengorganisir data-data indra kita (pengindraan)
untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari
disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri. Defenisi lain
juga menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan membeda-
bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu
objek rangsang. Dalam proses pengelompokkan dan membedakan ini
persepsi melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman suatu
peristiwa atau objek.
b) Ciri-Ciri Umum Dunia Persepsi
Pengindraan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini
disebut sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu pengindraan
yang bermakna, ada ciri-ciri umum tertentu dalam dunia persepsi:
1) Modalitas : rangsangan-rangsangan yang diterima harus sesuai
dengan modalis tiap-tiap indra, yaitu sifat sensoris dasar dan
masing-masing indra (cahaya untuk penglihatan; bau atau
penciuman;suhu bagi perasa; bunyi bagi pendengaran; permukaan
bagi peraba dan sebagainya.
2 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung, Remaja Rosda Karya, 1990. h. 59
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2) Dimensi ruang: dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi
ruang);kita dapat mengatakan atas bawah, tinggi rendah, luas
sempit, latar depan latar belakang, dan lain-lain.
3) Dimensi waktu: dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti
cepat lambat, tua muda, dan lain-lain.
4) Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu: objek-objek atau
gejala-gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang
menyatu dengan konteksnya.struktur dan konteks ini merupakan
keseluruhan yang menyatu.
5) Dunia penuh arti: dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita
cendrung melakukan pengamatan atau persepsi padagejala-gejala
yang mempunyai makna bagi kita, yang ada hubungannya dalam
diri kita.
c) Hakikat Persepsi
1) Persepsi merupakan kemampuan kognitif
Persepsi ternyata banyak melibatkan kegiatan kognitif.
Pada awal pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa
yang telah akan diperhatikan. Setiap kali kita memusatkan
perhatian lebih besar kemungkinan kita akan memperoleh makna
dari apa yang kita tangkap, lalu menghubungkannya dengan
pengalaman yang lalu, dan dikemudian hari akan diiingat kembali.
Kesadaran juga memengaruhi persepsi. Bila kita dalam
keadaan bahagia, maka pemandangan yang kita lihat akan sangan
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indah sekali.tetapi sebaliknya, jika kita dalam keadaan murung,
pemandangan indah yang kita lihat mungkin akan membuat kita
merasa bosan.
2) Peran atensi dalam persepsi
Beberapa psikolog melihat atensi sebagai jenis alat saringan
(filter), yang akan menyaring semua informasi pada titik yang
berbeda dalam proses persepsi. Sebaliknya, psikolog lain yakni
bahwa manusia mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang
mereka kehendaki untuk dipersepsikan, dengan secara aktif
melibatkan diri mereka dengan pengalaman-pengalaman tanpa
menutup rangsangan lain yang saling bersaing.3
d) Faktor-faktor Yang Berpengaruh Pada Persepsi
Karena persepsi lebih bersifat psikologis daripada merupakan
proses pengindraan saja maka ada beberapa faktor yang
mempengaruhi:
1) Perhatian yang selektif
Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima banyak
sekali rangsangan dari lingkungannya. Meskipun demikian, ia
tidak harus menanggapi semua rangsangan yang diterimanya untuk
itu, individunya memusatkan perhatiannya pada rangsangan-
rangsangan tertentu saja.
3Abdul Rahmat Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam,
Jakarta, kencana, 2008. h. 110-115
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2) Cir-ciri rangsangan
Rangsangan yang bergerak diantara rangsangan yang diam akan
lebih menarik perhatian.
3) Nilai dan kebutuhan individu
Seorang seniman tentu punya pola dan cita rasa yang berbeda
dalam pengamatannya dibanding seorang bukan seniman4.
Dan persepsi siswa juga dipengaruhi oleh lima hal yaitu:
a. "Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan secara sempit menyangkut warna, bunyi,
serta sinar.Sedangkan secara luas menyangkut faktor ekonomi,
sosial, politik, semua unsur ini mempengaruhi seseorang dalam
menerima dan menafsirkan suatu ransangan.
b. Faktor pengalaman masa lampau
Pengalaman masa lampau bagi seseorang akan mempengaruhi
persepsi terhadap suatu rangsangan yang dating dalam
lingkungan.
c. Faktor konsepsi
Faktor konsepsi yaitu pendapat seseorang tentang manusia
dengan segala tindaknya, seseorang yang memiliki konsepsi,
pendapat dan teori bahwa pada dasarnya manusia itu baik.
d. Faktor yang berkaitan konsep seseorang tentang dirinya sendiri.
Seseorang beranggapan bahwa dirinya yang terbaik
dibandingkan dengan orang lain. Orang yang demikian
berkeyakinan bahwa apapun bantuk dan sifat rangsangan itu
selalu bertindak berdasarkan apa yang menurut dia baik dan
berguna, rangsangan dari luar hanya merupakan suatu tantangan
yang tidak perlu diperhatikan".5
4Abdul Rahmat Shaleh, Ibid. h. 129




1) Persepsi positif, yaitu manifestinya berupa rasa senang sehingga
dalam memberikan respon/reaksi selanjutnya akan menampakkan
kecenderungan untuk berbuat.
2) Persepsi negatif, yaitu manifestasinya berupa rasa tidak senang
akan menampakkan kecenderungan reaksi untuk menghindari,
menjauhi dan bisa menimbilkan antipasi atau cuek.6
f) Prinsip persepsi
Organisasi dalam persepsi, mengikuti beberapa prinsip. Hal ini
dikemukakan oleh Ahmad Fauzi sebagai berikut:
1) Wujud dan latar
Objek-objek yang diamati disekitar kita selalu muncul dengan
wujud sedangkan hal lainnya disebut latar.
2) Pola pengelompokan
Hal-hal cenderung kita kelompokkan dalam persepsi kita.
Bagaimana cara kita mengelompokkan dan menentukan,
bagaimana kita mencermati hal-hal tersebut.7
2. Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah
Konseling sebagai terjemahan dari “counseling” merupakan bagian
dari bimbingan, baik sebagai layanan maupun sebagai teknik. “Layanan
6 Syafefi, Persepsi terhadap visi Pendidikan Islam Kedepan di Kalangan
Masyarakat Pekanbaru, Jakarta, Rosda Karya,2003. h.12.
7 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, Bandung, CV. Pustaka Setia, 1999. h.38
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konseling adalah jantung hati layanan bimbingan secara keseluruhan
(counseling is the heart of guidance). Jadi konseling merupakan inti dari
alat yang paling penting dalam bimbing8.
Kegiatan Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah
(PLKP-S) merupakn proses belajar dalam menerapkan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap (WPKNS) melalui berbagai
kegiatan pelayanan profesi konseling yang disesuaikan dengan tuntutan
perkembangan dan permasalahan siswa dalam kehidupan sekolah.
Defenisi lain menjelaskan praktek lapangan merupakan salah satu
kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan oleh mahasiswa, yang
mencakup, baik latihan mengajar maupun tugas-tugas kependidikan diluar
diluar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi
persyaratan pembentukan profesi kependidikan. Berdasarkan rumusan
yang singkat itu, dapat diungkapkan tiga pokok pikiran penting, yakni
pengalaman lapangan berorientasi pada kompetensi, terarah pada
pembentukan kemmpuan-kemampuan profesional siswa calon guru atau
tenaga kependidikan lainnya, dan dilaksanakan, dikelola, dan ditata secara
terbimbing dan terpadu. Ketiga pokok pikiran tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Tingkat kemampuan yang diperoleh oleh calon guru merupakan
indikator hasil dari pengalaman lapangan. Guru yang kompeten adalah
8 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar PelaksanaanProgram Bimbingan dan
Konseling diSekolah, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2008. h. 37
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guru yang mampu melaksanakan tugas-tugas kependdikan dengan
berhasil, dilihat dari produk yang tercapai oleh siswanya.
2) Pengalaman praktek lapangan mengerahkan calon guru untuk
mengembangkan kemapuan profesional, kemampuan personal, dan
kemampuan sosial.
3) Dalam proses praktek lapangan, mahasiswa calon guru bertindak dan
belajar secara aktif, bimbingan berfungsi membantu calon guru agar
mampu mengarahkan dan memperbaiki diri sendiri.
Program praktek lapangan konseling pendidikan disekolah ini
diadakan karena kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk dan
membina kompetensi-kompetensi profesional yang dipersyaratkan oleh
pekerjaan guru atau tenaga kependidikan yang lain. Sasaran yang ingin
dicapai adalah pribadi calon pendidik yang memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta pola tingkah laku yang
diperlukan bagi profesinya serta cakap dan tepat menggunakannya
didalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Baik di sekolah
maupun diluar sekolah9.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh
9Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2009. h. 170-172
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orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Ridwan, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Suska Riau pada 2006 meneliti dengan judul: Persepsi
Guru Sekolah Dasar Terhadap Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil dari
penelitian ridwan dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan kategori sedangyakni dari hasil perhitungan keseluruhan data
dan terletak pada persentase akhir adalah 63,4 %. Hal ini sesuai dengan
patokan atau acuan dalam penelitian yang digunakan oleh Ridwan, bahwa
dalam penyajian data apabila berada pada persentase 46% s/d 75% maka di
kategorikan sedang. Dengan demikian angka 63,4% berada pada kategori
sedang.
2. Lahmudin, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Suska Riau pada 2006 meneliti dengan judul: Persepsi
Wali Kelas Tentang Pelaksanaan BK di MAN 1 Pekanbaru. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data dari hasil wawancara mencapai
persentase 41,26%, dan didukung dengan data hasil observasi hal ini
mencapai persentase 23,80%. Dengan demikian jelaslah bahwa Persepsi
Wali Kelas Tentang Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di MAN 1
Pekanbaru tergolong kepada kurang baik.
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3. Paizal, Mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau, meneliti dengan judul: Persepsi Siswa Terhadap
Keberadaan Guru Pembimbing Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri
10 Pekanbaru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa
terhadap keberadaan guru pembimbing secara keseluruhan penyajian angket
maka dapat diperoleh jawaban “ya ” dengan persentase 57 % dan jawaban
“tidak” persetase 43% bernilai positif dan tidak bernilai negetif dengan
persentase jawaban “tidak” sebanyak 63 % dan jawaban yang dengan
persentase 47 %. ini berarti persepsi siswa terhadap keberadaan guru
pembimbing di kategorikan kedalam kategori “baik”  dan namun perlu kerja
keras dari guru pembimbing untuk meningkatkan persepsi sangat baik bagi
siswanya.
Adapun penelitian yang penulis angkatsaat ini berjudul persepsi siswa
terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) di SMP
Negeri 20 Pekanbaru. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang penulis lakukan ini belum  pernah diteliti oleh peneliti-peneliti
sebelumnya.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan
untuk memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis.Hal ini
diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan ini.
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Pelaksanaan tugas mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan
(PLKP-S) dapat dikatakan menimbulkan perspesi positif bagi siswa apabila
sesuai dengan indikator-indikator sebagai berikut :
1. Siswa senang akan keberadaan mahasiswa PLKP-S di sekolah tersebut.
2. Siswa dapat menghargai mahasiswa PLKP-S itu juga sebagai guru mereka.
3. Siswa dapat menyamaratakan antara guru bimbingan dan konseling di
sekolah dengan mahasiswa PLKP-S.
4. Siswa juga dapat terbuka dengan guru bimbingan dan konseling.
5. Bagi siswa bimbingan dan konseling itu bisa membantu dirinya dalam
menyelesaikan masalah.
6. Mahasiswa PLKP-S menjadi idola bagi setiap siswa, baik siswa yang
bermasalah maupun siswa yang tidak mempunyai masalah.
Persepsi bernilai negatif pada siswa apabila :
1. Siswa yang menjumpai guru PLKP-S adalah siswa yang bermasalah
2. MahasiswaPLKP-S tidak begitu penting dalam kehidupan saya terutama
dilingkungan sekolah
3. Mahasiswa PLKP-S tidak menguasai dan memahami materi layanan yang
disampaikan.





A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan diSekolah Menengah Pertama Negeri 20
Jalan Abadi  Arengka Pekanbaru. Pemilihan lokasi inididasari atas
persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh penulis ada dilokasi ini. Dari
segi tempat, waktu, biaya penulis sanggup untuk melakukan penelitian di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru.Dan mahasiswa yang telah
melaksanakan program praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S)
yang ada dijadikan sebagai subjek pendukung dalam penelitian ini.
Sedangkan objeknya adalah Persepsi Siswa Terhadap Mahasiswa Praktek
Lapangan Konseling Pendidikan diSekolah Menengah Pertama Negeri 20
Pekanbaru.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang
ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru yang terdiri dari 9
kelas dengan jumlah 360 siswa. dan mahasiswa yang telah melaksanakan






1 VIII 1 40
2 VIII 2 40
3 VIII 3 40
4 VIII 4 40
5 VIII 5 40
6 VIII 6 40
7 VIII 7 40
8 VIII 8 40
9 VIII 9 40
Jumlah keseluruhan 360
Untuk meningkatkan taraf kepercayaan maka penulis melakukan
penarikan sampel yaitu 25 % dari populasi siswa. Dalam hal ini penulis
merujuk kepada pendapat prasetya irawan yang mengatakan bahwa, bila
populasi ≤100, maka sebaiknya diambil semuanya sebagai sampel. Bila
populasi > 100, minimal diambil 25 – 30 %. Jika dihitung :
360 = 90
Berdasarkan hitungan tersebut, maka penulis dapat menentukan
bahwa yang menjadi sampel sebanyak 90 siswa, sementara untuk





NO Kelas Jumlah siswa TotalLaki-laki Perempuan
1 VIII 1 5 5 10
2 VIII 2 5 5 10
3 VIII 3 5 5 10
4 VIII 4 5 5 10
5 VIII 5 5 5 10
6 VIII 6 5 5 10
7 VIII 7 5 5 10
8 VIII 8 5 5 10
9 VIII 9 5 5 10
Jumlah 90
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalampenelitian ini
adalah:
1. Angket
Angket yang penulis lakukan ini adalah pengambilan data dengan cara
penyebaran sejumlah pertanyaan tertulis yang menyangkut data tentang
persepsi siswa terhadap mahasiswa Praktek Lapangan Konseling
Pendidikan di Sekolah.
2. Wawancara
Tehnik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
siswa terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan
(PLKP-S) di Sekolah. Teknik ini penulis melakukan tanya jawab kepada
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Empat Orang Siswa Yang Sedang Melaksanakan Pendidikan SMP
Negeri 20 Pekanbaru dan Mahasiswa yang telah melaksanakan Program
Praktek Lapangan Konseling Pendidikan (PLKP-S) yang berjumlah tiga
orang.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Teknik ini dilakukan dengan
cara apabila semua data telah terkumpul, lalu diklasifikasikan menjadi dua
kelompok yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk
memperoleh kesimpulan. Selanjutnya untuk data yang bersifat kuantitatif
yaitu berwujudkan dengan angka-angka, dipersentasekan dan
ditafsirkan.dengan rumus sebagai berikut:P = X 100%1
Keterangan : P = persentase
F = frekuensi
N = jumlah keseluruhan
Secara kuantitatif, baik atau tidaknya Persepsi Siswa Terhadap
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di SMP Negeri 20
Pekanbaru ditentukan dari persentase hasil penelitian dengan klasifikasi
sebagai berikut:
1Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta , Raja Grafindo. 2004. h. 43
27
1. Apabila persentase berkisar antara 81% - 100% maka disimpulkan sangat
positif.
2. Apabila persentase berkisar antara 61% - 80% maka disimpulkan positif.
3. Apabila persentase berkisar antara 41% - 60% maka disimpulkan cukup
positif.
4. Apabila persentase berkisar antara 20% - 40% maka disimpulkan negatif.





A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Sekolah
Sekolah menengah pertama Negeri 20 Pekanbaru dibangun sejak
tahun 1988, terletak di Jl. Abadi Km.7,5 Arengka Pekanbaru. Yang pada
mulanya daerah ini bernama Sukaramai. Pada awal berdiri sekolah ini di
kepalai oleh seorang Kepala Sekolah yang bernama Bahari Engsih, yang
menjabat sebagai kepala sekolah selama ± 5 tahun yakni sejak tahun awal
berdiri sekolah ini (Th. 1988) sampai tahun 1993. Hingga saat ini telah
terjadi beberapa kali pergantian kepala sekolah.
Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah dan sekarang
menjabat di SMP Negeri 20 Pekanbaru ialah:
a) Bahari Engsih (1988-1993)
b) Ahamad Hamid (1993-1995)
c) Hj. Mardiani Lelo (1995-1999)
d) Hj. Syahniar (1999-2003)
e) H. Yusli Karim (2003-2008)
f) Hj. Sri Nani (2008-sekarang)
Sejak berdirinya SMP Negeri 20 Pekanbaru ini, dari tahun ketahun
terjadi peningkatan siswanya. Hal ini membuktikan  bahwa sekolah sangat
dibutuhkan guna menunjang peningkatan kualitas sumber daya manusia
yang lebih baik guna generasi muda baru dan sekitarnya khususnya.
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SMP Negeri 20 Pekanbaru bertempat di Jl. Abadi Km.7,5 Arengka
Pekanbaru jumlah total kelas dari kelas VII sampai kelas IX di sekolah ini
adalah 26 lokal. Siswa kelas VII ada 9 lokal, untuk siswa kelas VIII ada 9
lokal dan kelas IX ada 8 lokal. Jumlah siswa perkelas lebih kurang 41
orang siswa. Guru pembimbing yang berjumlah 5 orang masing-masing
guru pembimbing diberi beban untuk membimbing kelas yang telah
ditetapkan.
Tabel IV.1
Keadaan Guru Pembimbing SMP Negeri 20 Pekanbaru
No Nama Siswa asuh
1 Legi allegiwiyanti VII-1, VII-2, VII-3, VII-4, VII-5
2 Tumini VII-6, VII-7, VII-8, VII-9
3 Mardalena VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-4,
VIII-5,
4 Hendra yeni VIII-7, VIII-8, VIII-9,
XI-1, XI-2, XI-3
5 Urfah IX-4, IX-5, IX-6, IX-7, IX-8
Adapun fasilitas-fasilitas yang menunjang pelaksanaan bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 20 Pekanbaru ini adalah :
1) Ruang konseling yang dapat digunakan untuk konseling individual.
2) Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-arsip dan data-
data siswa.
3) Buku kasus siswa.
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4) Meja dan kursi guru pembimbing
POLA UMUM BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH
2. Visi dan Misi
a) Visi:
menjadikan warga SMPN 20 Pekanbaru berbudaya, berprestasi dan
berkualitas berdasarkan iman dan taqwa.
b) Misi:
1) Membudayakan senyum, sapa, salam, sopan, dan santun.
2) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
BIMBINGAN DAN
KONSELING











































3) Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif dan
optimal
4) Mengaktifkan siswa mengikuti perlombaan untuk olimpiade
5) Menerapkan manajemanpartisipasi yang melibatkan seluruh
warga sekolah dan komite dengan asas kekeluargaan.
6) Menumbuh kembangkan IMTAQ melalui kegiatan





























Peng. KomputerPeng. IPA Fisika
Fauzimar, S. Pd
Peng. Perpustakaan
Maria Ema, S. Pd
Wali Kelas VII Wali Kelas IXWali Kelas VIII
Kelas VII.1 : Rismawati, S. Pd
Kelas VII.2 : Nurhaila, S. Pd
Kelas VII.3 : HJ. Warti ningsih
Kelas VII.4 : Nurdail harahap
Kelas VII.5 : Tisnawati, S. Pd
Kelas VII.6 : Siti Jamila, S. Pd
Kelas VII.7 : Sakurnian
Kelas VII.8 : Wendi
Kelas VII.9 : Hj. Efnita, S.Pd
Kelas IX.1 : Hj. Emmilya, S.Pd
Kelas IX.2 : Afrina Rauf, S.Pd
Kelas IX.3 : Erna Wati,
Kelas IX.4 : HJ. Asnidar
Kelas IX.5 : Ledy Hira, S.Pd
Kelas IX.6 : Erneli, S.Pd
Kelas IX.7 : Rifta, S.Pd
Kelas IX.8 : Mawati, S.Pd
Kelas VIII.1 : Nurhayati, S.Pd
Kelas VIII.2 : Dra. Hj. lusmega
Kelas VIII.3 : Dra. Hj. Lusmegawati
Kelas VIII.4 : Sri Hastuti, S.Pd
Kelas VIII.5 : Nurbaiti
Kelas VIII.6 : Hendra Wati
Kelas VIII.7 : Fatmariza, S.Pd
Kelas VIII.8 : agustina, S.Pd































Kurikulum adalah suatu hal yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu program pembelajaran di sekolah. Oleh
karena itu perhatian maksimal terhadap pengembangan dan inovasi
kurikulum merupakan suatu hal yang mesti dilakukan. Kurikulum yang
ditetapkan di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini merupakan pengembangan
dari kurikulum sebelumnya yaitu KBK, hanya saja pada KTSP sekolah
diberikan wewenang yang sebenarnya dalam keseluruhan sistem
pembelajaran di sekolah, yaitu :
a. Kurikulum ini membuat perencanaan pengembangan kompetensi
subjek didik lengkap dengan hasil belajar dan indikatornya sampai
dengan kelas.
b. Kurikulum ini membuat pola pembelajaran tenaga kependidikan dan
sumber daya lainnya untuk meningkatkan mutu hasil belajar, oleh
karena itu perlu adanya perangkat kurikulum, pembina kreatifitas dan
kemampuan tenaga pendidikan serta pengembangan system informasi
kurimulum.
c. Kurikulum ini dapat mengiring peserta didik memiliki sikap mental
belajar mandiri dan menentukan pola  yang sesuai dengan dirinya.
d. Kurikulum ini menggunakan prinsip evaluasi yang berkelanjutan
sesuai dengan identifikasi yang telah dicapai.
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Kurikulum ini menekankan pada pencapaian kompetensi siswa,
baik secara individu maupun secara kelompok dengan menggunakan
sebagai metode atau pendekatan yang bervariasi, sumber belajar yang
digunakan pada kurikulum ini tidak hanya guru yang efektif akan tetapi
siswalah yang menemukan materi yang ingin dicapai, mencakup
lingkungan belajar yang menyenangkan agar peserta didik terasa
nyaman, senang dan termotivasi untuk belajar mandiri.
Dalam konsep kurikulum ini disusun berdasarkan kemampuan
dasar minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah
menyelesaikan suatu pelajaran. Kurikulum tersebut disusun sedemikian
sehingga kurikulum tersebut terdiri atas :
1) Pendidikan Agama
a) Pendidikan Agama Islam
b) Pendidikan agama kristen
2) Pendidikan Dasar Umum
c) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
d) Matematika











7)Muatan Lokal yang terdiri atas :
TAM (Tulisan Arab melayu)
1. Sarana dan Prasarana
Untuk lancarnya proses belajar mengajar, sebuah sekolah harus
memiliki beberapa fasilitas yang mennunjang sekolah tersebut. Ada
beberapa hal yang terdapat di SMP N 20 pekanbaru yaitu:
a) Ruang belajar
b) Ruang kepala sekolah
c) Ruang wakil kepala sekolah
d) Ruang tata usaha
e) Ruang majelis guru












q) Rumah penjaga sekolah
r) WC
s) Lapangan volly ball
t) Lapangan basket ball
u) Lapangan badminton
Salah satu faktor yang menunjang dalam proses pendidikan adalah
sarana dan prasarana. SMP Negeri 20 Pekanbaru memiliki sarana dan
prasarana pendidikan, yaitu: Ruang Belajar, Ruang Kepala Sekolah,
Ruang Wakil Kepala Sekolah, Ruang Kurikulum, Ruang Tata Usaha,
Ruang Majelis Guru, Ruang Bimbingan Dan Konseling, Ruang
Perpustakaan, Ruang Komputer, Ruang Laboratorium, Ruang
Kesiswaan/OSIS, Ruang UKS, Mushallah, Gudang, Kantin, Rumah
Penjaga Sekolah, WC Guru, WC Siswa, Lapangan Volley Ball, Lapangan
Basket , Lapangan Badminton.
1. Keadaan Siswa
Siswa yang diterima di SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah siswa
SD/MI yang berasal dari tamatan sekolah umum maupun agama.
Keadaan siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru pada tahun ajaran 2010/2011
berjumlah 1013 siswa. Terdiri dari 3 lokal, dan masing-masing lokal
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terdiri dari 8-9 lokal, jumlah seluruhnya adalah 26 lokal. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Tabel IV.2
Keadaan Siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru





1 VII.1 19 17 36
2 VII.2 19 17 36
3 VII.3 19 17 36
4 VII.4 19 17 36
5 VII.5 18 18 36
6 VII.6 18 18 36
7 VII.7 16 20 36
8 VII.8 20 16 36
9 VII.9 16 20 36
10 VIII.1 17 23 40
11 VIII.2 21 19 40
12 VIII.3 19 21 40
13 VIII.4 16 24 40
14 VIII.5 16 24 40
15 VIII.6 18 22 40
16 VIII.7 18 22 40
17 VIII.8 17 23 40
18 VIII.9 17 23 40
19 IX.1 18 24 42
20 IX.2 18 24 42
21 IX.3 18 24 42
22 IX.4 18 19 37
23 IX.5 19 23 41
24 IX.6 16 25 41
25 IX.7 17 25 42
26 IX. 8 17 25 42
Sumber data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 20 Pekanbaru
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B. Penyajian Data
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab I bahwa tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap mahasiswa
praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) di SMP N 20 Pekanbaru,
dan faktor yang mempengaruhinya. Untuk mendapatkan data yang diperoleh
guna menjawab permasalahan yang tercantum  pada bab pendahuluan, maka
penulis menggunakan teknik Penyebaran Angket  dan wawancara. Teknik
penyebaran angket  penulis gunakan untuk mendapatkan data dari siswa
yang terdapat di lapangan, sedangkan wawancara adalah data pendukung
dari hasil angket untuk menjawab faktor yang mempengaruhi persepsi siswa
terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S).
Berikut ini adalah penjelasan tentang bagaimana persepsi siswa
terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) dan
faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap mahasiswa praktek
lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) :
1. Persepsi Siswa Terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling
pendidikan (PLKP-S)
Gambaran tentang persepsi siswa terhadap keberadaan guru
pembimbing dapat di lihat dari hasil tabel pengolahan angket dari 90
siswa  sebagai berikut :
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Tabel IV.3
Siswa Senang Akan Keberadaan Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling
pendidikan di Sekolah dan Merupakan Pengganti Orang Tua
No Pertanyaan SS S KS TS STS Jumlah
F
P
F P F P F P F P N P
1 1 36 40 44 48,8 9 10 1 1,1 0 0 90 100
2 2 3 3,3 23 25,5 29 32,2 18 20 17 18,8 90 100
3 3 38 42,2 30 33,3 16 17,7 4 4,4 2 2,2 90 100
4 4 10 11,1 20 22,2 33 36,6 18 20 9 10 90 100
5 5 28 31,1 37 41,1 18 20 6 6,6 1 1,1 90 100
Jumlah 115 25,5 154 34,2 105 23,3 47 10,4 29 6,4 450 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 115 atau 25,5% siswa
menjawab “sangat setuju”, 154 atau 34,2% siswa menjawab “setuju”, 105 atau
23,3% siswa menjawab “kurangsetuju”, 47 atau 104% siswa menjawab
“tidaksetuju”, dan 29 atau 6,4% siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “setuju” dengan persentase sebesar 34,2 %.
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Tabel IV.4
Mahasiswa Menyampaikan Layanan Sesuai Dengan Kebutuhan Siswa
No Pertanyaan SS
S
KS TS STS Jumlah
F P F
P
F P F P F P N P
1 6 21 23,3 40 4
4,4
27 30 2 2,2 0 0 90 100
2 7 19 21,1 45
50
23 25,5 3 3,3 0 0 90 100
3 8 21 23,3 45
50
22 24,4 2 2,2 0 0 90 100
Jumlah 61 22,5 130 4
8,1
72 26,6 7 2,59 0 0 270 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 61 atau 22,5%  siswa
menjawab “sangat setuju”, 130 atau 48,1 % siswa menjawab “setuju”, 72 atau
26,6 % siswa menjawab “tidak setuju”, 7 atau 2,59 siswa menjawab “tidaksetuju”
dan 0 atau 0 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan demikian
berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah jawaban
“setuju” dengan persentase sebesar 130 atau 48,1 %.
Tabel IV.5
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah (PLKP-S)
Mampu Menyampaikan Layanan Dengan Baik
No Pertanyaan SS S KS TS STS Jumlah
F P F P F
P
F P F P N P
1 9 32 35,5 41 45,5 14 1
5,5
2 2,2 1 1,1 90 100
2 10 11 12,2 53 58,8 25 2
7,7
1 1,1 0 0 90 100
3 11 22 24,4 43 47,7 21 2
3,3
2 2,2 2 2,2 90 100
Jumlah 65 24,0 137 50,7 60 2
2,2
5 1,85 3 1,1 270 100
Sumber data : olahan angket 2011
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 65 atau 24,0 % siswa
menjawab “sangat setuju”, 137 atau 50,7 %  siswa menjawab “setuju”, 60 atau
22,2 % siswa menjawab “tidak setuju”, 5 atau 1,85 % siswa menjawab “tidak
setuju” dan 3 atau 1,1 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan demikian
berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah jawaban
“setuju” dengan persentase sebesar 137 atau 50,7 %.
Tabel IV.6
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah (PLKP-S)
Dijadikan Sebagai Tempat Konsultasi
No Pertanyaan SS S KS TS STS Jumlah
F P F P F
P
F P F P N P
1 12 15 16,6 38 42,2 22 2
4,4
11 12,2 4 4,4 90 100
2 13 15 16,6 31 34,4 20 2
2,2
13 14,4 11 12,2 90 100
3 14 10 11,1 25 27,7 20 2
2,2
19 21,1 16 17,7 90 100
4 15 40 44,4 31 34,4 9
10
6 6,6 4 4,4 90 100
Jumlah 80 22,2 125 34,7 71 1
9,7
49 13,6 35 9,72 360 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjkkan bahwa jumlah 80 atau 22,2 % siswa
menjawab “sangat setuju”, 125 atau 34,7 %  siswa menjawab “setuju”, 71 atau
19,7 % siswa menjawab “kurangsetuju”, 49 atau 13,6 % siswa menjawab
“tidaksetuju” dan 35 atau 9,72 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “setuju” dengan persentase sebesar 125 atau 34,7 %.
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Tabel IV.7
Siswa menganggap bahwa siswa Yang Menjumpai Mahasiswa Praktek
Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah (PLKP-S) Adalah Siswa Yang
Bermasalah.
No Pertanyaan SS S KS TS STS Jumlah
F P F P F
P
F P F P N P
1 16 1 1,1 3 3,3 6 6,
6
14 15,5 66 73,3 90 100
2 17 10 11,11 11 12,2 17
18,8
30 33,3 22 24,4 90 100
3 18 1 1,1 6 6,6 6
6,6
23 25,5 54 60 90 100
Jumlah 12 4,44 20 7,40 29 1
0,7
67 24,8 142 52,5 270 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 12 atau 4,44 % siswa
menjawab “sangat setuju”, 20 atau 7,40 %  siswa menjawab “setuju”, 29 atau 10,7
% siswa menjawab “kurang setuju”, 67 atau 24,8 % siswa menjawab “tidak
setuju” dan 142 atau 52,5 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “sangat tidak setuju” dengan persentase sebesar  142 atau 52,5%.
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Tabel IV.8
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah Tidak
Begitu Penting Dalam Kehidupan Saya Terutama Dilingkungan Sekolah
No Pertanyaan SS S
KS
TS STS Jumlah
F P F P F
P
F P F P N P
1 19 1 1,1 1 1,1 2 2
,2
17 18,8 69 76,6 90 100
2 20 2 2,2 9 10 15 1
6,6
15 16,6 49 54,4 90 100
3 21 2 2,2 3 3,3 5
5,5
17 18,8 63 70 90 100
4 22 0 0 0 0 1
1,1
8 8,8 81 90 90 100
Jumlah 5 1,38 13 3,61 23 6
,38
57 15,8 262 72,7 360 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa rjumlah 5 atau 1,38 % siswa
menjawab “sangat setuju”, 13 atau 3,61 % siswa menjawab “setuju”, 23 atau 6,38
% siswa menjawab “kurang setuju”, 57 atau 15,8 % siswa menjawab “tidak
setuju” dan 262 atau 72,7 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “sangat tidak setuju” dengan persentase sebesar  262 atau 72,7%.
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Tabel IV.9
Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling Pendidikan di Sekolah tidak
Menguasai dan Memahami Materi Layanan yang Disampaikan dan Hanya
Bisa Marah-marah.
No Pertanyaan SS S KS TS STS jumlah
F P F P F
P
F P F P N P
1 23 0 0 1 1,1 0
0
10 11,1 79 87,7 90 100
2 24 0 0 3 3,3 12 1
3,3
30 33,3 45 50 90 100
3 25 0 0 0 0 2
2,2
14 15,5 74 82,2 90 100
4 26 27 30 50 55,5 10 11,1
1
1,1 2 2,2 90 100
Jumlah 27 7,5 54 15 24 6,66 5
5
15,2 200 55,5 360 100
Sumber data : olahan angket 2
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 27 atau 7,5 % siswa
menjawab “sangan setuju”, 54 atau 15 %  siswa menjawab “setuju”, 24 atau
6,66%  siswa menjawab “kurang setuju”, 55 atau 15,2 %  siswa menjawab “tidak
setuju” dan 200 atau 55,5 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “sangat tidak setuju” dengan persentase sebesar  200 atau 55,5 %.
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Tabel IV.10
Mahasiswa Praktek Lapngan Konseling Pendidikan di Sekolah Hanya Bisa
Memberi Nasehat
No Pertanyaan SS S KS
TS
STS Jumlah
F P F P F P F P F P N P
1 27 7 7,7 9 10 22 24,4 3
9
43,3 13 14,4 90 100
2 28 1 1,1 7 7,7 19 21,1 3
6
40 27 30 90 100
3 29 2 2,2 7 7,7 12 13,3 1
9
21,1 50 55,5 90 100
4 30 0 0 1 1,1 8 8,8 2
2
24,4 59 65,5 90 100
Jumlah 10 2,77 24 26,6 61 16,9
116
32,2 149 41,3 360 100
Sumber data : olahan angket 2011
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah 10 atau 2,77 % siswa
menjawab “sangat setuju”, 24 atau 26,6 % siswa  menjawab “setuju”, 61 atau
16,9% menjawab “kurang setuju”, 116 atau 32,2 % siswa menjawab “tidak
setuju” dan 149 atau 41,3 % siswa menjawab “sangat tidak setuju”. Dengan
demikian berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi
adalah jawaban “sangat tidak setuju” dengan persentase sebesar  149 atau 41,3%
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Tabel IV.11
Hasil Rekapitulasi Pengolahan Angket Tentang
Persepsi Siswa Terhadap Mahasiswa Praktek Lapangan Konseling
Pendidikan di Sekolah (PLKP-S)
No Indikator SS S KS TS STS Jumlah































































10 2,77 24 26,6 61 16,9 116 32,2 149 41,3 360 100
Jumlah 375 13,8
8









Sumber data : olahan angket 2011
Dari tabel diatas menunjukan persentase alternatif jawaban responden
tentang persepsi siswa terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling
pendidikan di sekolah  kelas VIII di SMP N 20 pekanbaru berjumlah 375 atau
13,8 % menjawab “Sangat setuju”, 648 atau 24 %  menjawab “setuju”, 445 atau
16,48 %  menjawab “kurang setuju”, 403 atau 14,92 %  menjawab “tidak setuju”,
820 atau 30,37 % menjawab “ sangat tidak setuju”.
2. Faktor–Faktor Yang Mempangaruhi Persepsi Siswa terhadap mahasiswa
praktek lapangan konseling pendidikan di sekolah (PLKP-S)
Untuk mendapatkan data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi siswa terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan di
sekolah (PLKP-S), penulis menggunakan teknik wawancara selama tujuh hari
semuanya penulis laksanankan di SMP Negeri 20 pekanbaru. Penulis
melaksanakan wawancara kepada empat orang siswa yang sedang menempuh
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pendidikan di SMP Negeri 20 Pekanbaru tersebut.Dan sebagai data
pendukung penulis melaksanakan wawancara kepada tiga orang mahasiswa
PLKP-S yang baru saja selesai melaksanakan praktek lapangan konseling
pendidikan (PLKP-S) di SMP Negeri 20 pekanbaru. Adapun hasil wawancara
tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel. IV.12







































































































































































































































































































































































































































































































Sumber data : olahan wawancara 2011
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Tabel. IV.13























































































































































































































































































































































































Sumber data : olahan wawancara 2011
C. Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian
ini, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh.
Untuk data wawancara dianalisa dengan cara kualitatif yaitu dengan kalimat-
kalimat. Sedangkan data angket, dianalisis dengan kuantitatif (angka-angka)
dan dilengkapi dengan kualitatif (kalimat-kalimat).  Berikut ini adalah
analisis data yang diperoleh:
1. Persepsi siswa terhadap mahasiswa praktek lapangan konseling
pendidikan (PLKP-S)
Dari hasil penyajian data  untuk menjawab masalah penelitian ini
maka penulis menggunakan angket terhadap siswa siswi SMP Negeri 20
Pekanbaru. Dari hasil pengolahan angket tersebut meliputi :
a) siswa senang akan keberadaan mahasiswa PLKP-S dan merupakan
pengganti orang tua
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan lima item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator siswa senang akan
keberadaan mahasiswa PLKP-S di sekolah dan merupakan pengganti
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orang tua,  jawaban responden memiliki alternatif  benar  dengan
perolehan nilai sebesar 154 atau 34,2%.
b) Menurut saya mahasiswa menyampaikan layanan sesuai dengan
kebutuhan kami di sekolah.
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan tiga  item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa menyampaikan
layanan sesuai dengan kebutuhan siswa,  jawaban responden memiliki
alternatif  benar  dengan perolehan nilai sebesar 130 atau 48,1 %.
c) Mahasiswa PLKP-S mampu menyampaikan layanan cukup baik
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan tiga item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa PLKP-S mampu
menyampaikan layanan cukup baik,  jawaban responden memiliki
alternatif  benar  dengan perolehan nilai sebesar 137 atau 50,7 %.
d) Mahasiswa PLKP-S dijadikan sebagai tempat berkonsultasi
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan empat item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa PLKP-S
dijadikan sebagai tempat berkonsultasi,  jawaban responden memiliki
alternatif  benar  dengan perolehan nilai sebesar 125 atau 34,7 %.
e) Siswa beranggapan bahwa siswa yang menjumpai mahasiswa PLKP-S
adalah siswa yang bermasalah
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Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan tiga  item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator siswa yang menjumpai
mahasiswa PLKP-S adalah siswa yang bermasalah,  jawaban
responden memiliki alternatif  tidak benar perolehan nilai sebesar 142
atau 52,5 %.
f) Mahasiswa PLKP-S tidak begitu penting dalam kehidupan siswa
terutama dilingkungan sekolah
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan empat  item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa PLKP-S tidak
begitu penting dalam kehidupan siswa terutama dilingkungan sekolah,
jawaban responden memiliki alternatif  tidak benar perolehan nilai
sebesar  262 atau 72,7%.
g) Mahasiswa PLKP-S kurang menguasai dan memahami materi layanan
yang disampaikan dan hanya marah-marah.
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan empat  item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa PLKP-S kurang
menguasai dan memahami materi layanan yang disampaikan dan
hanya marah-marah,  jawaban responden memiliki alternatif  tidak
benar perolehan nilai sebesar 200 atau 55,5 %.
h) Mahasiswa PLKP-S hanya bisa memberi nasehat.
Berdasarkan pengolahan data dari 90 responden dengan empat  item
pertanyaan, menunjukkan bahwa indikator mahasiswa PLKP-S hanya
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bisa memberi nasehat,  jawaban responden memiliki alternatif  tidak
benar perolehan nilai sebesar 149 atau 41,3%.
Dari tabel rekapitulasi di atas diketahui bahwa jumlah pilihan
seluruhnya adalah 2691 kali. Dari 2691 kali tersebut, sangat setuju terpilih
sebanyak 375, setuju terpilih sebanyak 648, kurang setuju sebanyak 445,
tidak setuju sebanyak 403 dan sangat tidak setuju sebanyak 820 kali.
Selanjutnya masing-masing kategori dibobotkan. Untuk sangat setuju diberi
bobot 5, setuju 4, kurang setuju 3, tidak setuju 2, dan sangat tidak setuju
berbobot 1.
Sangat Setuju 375 x 5 = 1875
Setuju 648 x 4   = 2592
Kurang Setuju 445 x 3   = 1335
Tidak Setuju 403 x 2   = 806
Sangat Tidak Setuju 820 x 1   = 820
Jumlah 2691 7428 (f)
Sekor 2691 dikalikan lagi dengan 5 karena kategorisasinya 5 buah









Sekor 55,20 % ini jika dikonsultasikan kepada patokan yang telah
ditetap ternyata berada pada rentang kurangsetuju 41 % - 60 %. Karena itu
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap
mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) di SMP
Negeri20 Pekanbaru tergolong cukup. Namun perlu kerja keras dari
mahasiswa yang akan melaksanakan praktek lapangan konseling pendidikan
di sekolah (PLKP-S) yang akan datang untuk meningkatkan persepsi baik
bagi siswanya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap
mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan (PLKP-S) seperti yang
penulis dapatkan di lapangan berupa faktor pengalaman masa lampau yang
dialami oleh siswa itu sendiri, baik yang datang dari tempat lingkungan
siswa tersebut belajar maupun pandangannya terhadap sesuatu yang ia
alami, karena pada waktu mahasiswa PLKP-S tahun lalu dalam
melaksanakan layanan kurang tegas. Apapun yang dikerjakan oleh siswa
didalam kelas mahasiswa kurang perduli dan tidak pernah menegur atau
menasehati.begitu juga dengan mahasiswa PLKP-S tahun sekarang. Akan
tetapi mahasiswa tahun ini sudah bisa dikatakan sedikit perduli kepada
siswa, karena mahasiswanya selalu memperhatikan kegiatan-kegiatan
kami didalam kelas. Dengan demikian maka diharapkan kepada
mahasiswa yang akan melaksanakan program PLKP-S pada tahun
berikutnya bisa melaksanakan layanan dengan baik dan lebih tegas lagi.
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Sehingga akan terkonsep pada diri siswa bahwa mahasiswa PLKP-S  itu
adalah sosok seorang yang bisa membimbingnya untuk berkembang
kearah yang optimal. Karena siswa merasa adanya mahasiswa yang
melaksanakan program praktek lapangan konseling itu suatu kesempatan





Setelah penulis menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan
dengan alat pengumpul data berupa angkat dan wawancara, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Persepsi siswa terhadap Mahasiswa praktek lapangan konseling
pendidikan di sekolah (PLKP-S)  berdasarkan hasil pengolahan angka
prosentase yaitu 55,20 % dapat di katakan kedalam kategori cukup baik.
2. Faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap mahasiswa praktek
lapangan konseling pendidikan di sekolah (PLKP-S) seperti yang penulis
dapatkan di lapangan berupa faktor pengalaman masa lampau yang
dialami oleh siswa itu sendiri, baik yang datang dari tempat lingkungan
siswa tersebut belajar maupun pandangannya terhadap sesuatu yang ia
alami,  sehingga akan terkonsep pada dirinya bahwa mahasiswa PLKP-S
itu  sosok seorang yang bisa membimbingnya untuk berkembang kearah
yang optimal. dan akan mencapai baik dan sangat baik, jika mahasiswa
PLKP-S bisa melaksanakan tugasnya secara optimal sesuai  dengan
profisionaIitasnya sebagai calon guru pembimbing.
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B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk
beberapa pihak terkait dalam penelitian ini.
1. Mahasiswa praktek lapangan konseling pendidikan disekolah (PLKP-S)
handaknya profesional di dalam melaksanakan tugasnya secara optimal
sehingga bisa menimbulkan persepsi yang baik dan bahkan sangat baik
bagi siswa.
2. Kepada mahasiswa PLKP-S didalam melaksanakan tugasnya harus bisa
bekerja sama dengan guru pembimbing yang ada dan personil sekolah
lainya tetapi dalam tanda kutif  harus  bisa membedakan tanggung
jawabnya.
3. Kepada mahasiswa PLKP-S harus bisa memberikan pemahaman kepada
siswa/siswi bahwa bimbingan dan konseling itu bukanlah suatu hal yang
harus ditakuti akan tetapi suatu tempat untuk kita mencari informasi,
membantu kita mencari jalan keluar dalam suatu permasalah, membantu
kita berkembang kearah yang optimal, dan sebagainya.
4. Kepada siswa-siswi agar dapat mengikuti kegiatan bimbingan konseling
dan tidak salah paham persepsinya terhadap keberadaan mahasiswa
praktek lapangan konseling pendidikan di sekolah (PLKP-S).
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Berilahtandasilang (X) padasalahsatukolom di sebelahkananpadasetiap item SB,
B,CB, KB dan TB.
Keterangan





NO PERNYATAAN SB B CB KB TB
1 SayasangatmenyenangidenganadanyamahasiswaPLKP-S
2 Mahasiswa PLKP-S menjadiidolabagisaya
3 Mahasiswa  PLKP-S itusangatenakdijadikantempat kami berceritakalau kami
punyasuatumasalahsehingga kami bisalebihterbuka
4 MahasiswaPLKP-S selaluadapadasaatsayadalamkeadaansusuh
5 Kami selalumenunggukedatanganmahasiswa PLKP-S lagikesekolah kami
6 Mahasiswa PLKP-S dapatmembantusayaberkembangkearang yang obtimal
7 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarumampumemilihmaterilayanan yang sesuaidengankebutuhansiswa
8 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarumampumemilihmateri yang menarikdanmenyenangkanbagisiswa
9 Kami sangatsenangketikamahasiswa PLKP-S menyampaikanlayanan, karena
kami tidal terlaluTegangsewaktuMengikutinya
10 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarudalammenyampaikanlayanansangatbagus
11 Sayasenangmengikutisuatulayananbersamamahasiswa PLKP-S
12 Sayamenjadikanmahasiswa PLKP-S sebagaitempatsayaberkonsultasi
13 Jikasayamendapatkanmasalah yang
bersifatpribadisayamelakukankonselingkepadamahasiswa PLKP-S
14 Sayasulitmemilihmahasiswa PLKP-S mana yang bagusuntuksayaberkonsultasi
15 Mahasiswa PLKP-S
mengajaksiswaberkumpuldalamsuatutempatuntukmemecahkansuatumasalah
16 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarutidakbisamenjagarahasiapermasalahan yang dihadapisiswa-siswinya
17 Menurutsayasiswa-siswa yang menjumpaimahasiswa PLKP-S ituadalahsiswa
yang bermasalah
18 Mahasiswa PLKP-S selalupilihkasihdidalammenanganimasalahsiswa,
hanyasiswa yang akrabdengannyasaja
19 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarutidakdiperlukandalamsekolahkarenahanyabersifatmenggangusiswa
20 Sayatidakmengertiapafungsidarimahasiswa PLKP-S di sekolah
21 Menurutsayakehadiranmahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbarutidakbegitupentingdalamkehidupansayaterutamadilingkungansekolah
22 Sayasangatbencidenganmahasiswa PLKP-S
23 Mahasiswa PLKP-S seringmarah-marahdanmenghukumsiswa yang
terlambatdatangkesekolah
24 Mahasiswa PLKP-S kurangmenguasaimaterilayanan yang
disampaikansehinggasiswakurangmemahaminya
25 Layanan yang diberikanolehmahasiswa PLKP-S
itutidakadagunanyahanyamembuang-buangwaktusaja.
26 Kami sangatsenangketikaMahasiswa PLKP-S menyampaikanlayanan, karena
kami tidakterlalutegangsewaktuMengikutinya
27 Menurutsayamahasiswa PLKP-S di SMP N 20
Pekanbaruhanyabisamemberinasehatkepadasiswa yang bermasalah
28 Mahasiswa PLKP-S kurangmendalamipermasalahan yang dihadapiolehsiswa
29 Sayatidakpernahmendapatkanlayanankonselingdarimahasiswa PLKP-S
disekolah
30 Mahasiswa PLKP-S tidakbisamembantusiswamenyelesaikanmasalah
WAWANCARA
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